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HUBUNGAN PENGETAHUAN HIPERTENSI, PERSEPSI TERHADAP 
OBESITAS DENGAN PERILAKU PENCEGAHAN PENYAKIT 

HIPERTENSI PADA REMAJA WANITA DI SMA NEGERI 6 
SURAKARTA  

Abstrak 
Penyakit tidak menular (PTM) merupakan penyebab utama kematian di dunia. 
Masalah gizi lebih atau obesitas pada dewasa merupakan salah satu faktor 
terjadinya berbagai penyakit metabolik dan degeneratif. Salah satu penyakit yang 
timbul karena gizi lebih (obesitas) yaitu hipertensi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan pengetahuan hipertensi, persepsi obesitas dengan perilaku 
pencegahan penyakit hipertensi di SMA Negeri 6 Surakarta. Penelitian 
observasional analitik ini dilaksanakan dengan desain cross sectional study. 
Populasi penelitian ini seluruh siswi kelas X dan XI SMA Negeri 6 Surakarta. 
Sampel sebanyak 243 siswi yang dipilih secara  simple random sampling. 
Pengumpulan data menggunakan kuesioner berbentuk google form. Analisis data 
dilakukan dengan uji statistik menggunakan Chi-square. Hasil penelitian antara 
pengetahuan hipertensi yang baik (52,3%) menunjukkan tidak ada hubungan 
(p˃0,584), sedangkan penelitian pada persepsi obesitas yang kurang baik (51,7%) 
menunjukkan tidak ada hubungan (p˃0,773) dengan perilaku pencegahan 
penyakit hipertensi. Perlu kerjasama dari pihak sekolah dengan instalansi 
kesehatan untuk melakukan kegiataan pemeriksaan kesehatan dan meningkatkan 
pengetahuan risiko PTM dengan edukasi kesehatan kepada seluruh siswa yang 
disesuaikan dengan jadwal sekolah. Remaja diharapkan agar lebih meningkatkan 
kesadaran dan kepedulian terhadap pencegahan penyakit hipertensi. 

 
Kata Kunci: Pengetahuan hipertensi, persepsi obesitas, perilaku pencegahan 
hipertensi 

Abstract 
Non-communicable diseases (NCDs) are the leading cause of death in the world. 
The problem of over nutrition or obesity in adults is one of the factors in the 
occurrence of various metabolic and degenerative diseases. One of the diseases 
that arise due to excess nutrition (obesity) is hypertension. This study aims to 
analyze the relationship between knowledge of hypertension, perception of 
obesity with hypertension prevention behavior in SMA Negeri 6 Surakarta. This 
analytic observational research was carried out with a cross sectional study 
design. The population of this study were all students of class X and XI of SMA 
Negeri 6 Surakarta. A sample of 243 students were selected by simple random 
sampling. Collecting data using a questionnaire in the form of a google form. Data 
analysis was performed by statistical test using Chi-square. The results of the 
study between good knowledge of hypertension (52.3%) showed no relationship 
(p˃0.584), while research on perceptions of obesity was not good (51.7%) showed 
no relationship (p˃0.773) with hypertension disease prevention behavior. It needs 
cooperation from the school with health installations to carry out health checks 
and increase knowledge about the risk of PTM by providing health education to 
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all students according to the school schedule. Adolescents are expected to increase 
their awareness and concern for the prevention of hypertension. 

 
Keywords: Hypertension knowledge, obesity perception, hypertension prevention 
behavior 

 

1. PENDAHULUAN 

Penyakit tidak menular (PTM) merupakan penyebab utama kematian di dunia. 

Secara global hampir 70% kematian disebabkan oleh penyakit tidak menular. 

PTM dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang dapat dikontrol seperti 

penggunaan tembakau, diet yang tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik, dan 

penggunaan alkohol berbahaya yang pada akhirnya dapat menyebabkan kelebihan 

berat badan dan obesitas, peningkatan kadar kolesterol, dan peningkatan tekanan 

darah atau hipertensi (WHO, 2018). Obesitas atau gizi lebih menjadi salah satu 

masalah kesehatan yang utama di negara maju dan berkembang dikarenakan 

mengalami peningkatan di setiap tahunnya. Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 

2018, permasalahan obesitas atau gizi lebih mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Sampai dengan tahun 2018, persentase obesitas mencapai 21,8%. 

Prevalensi kejadian obesitas pada remaja yang berusia 13-18 tahun sebesar 7,3% 

pada tahun 2018 (Balitbangkes, 2018). 

Masalah gizi lebih atau obesitas pada dewasa nantinya merupakan salah 

satu faktor terjadinya berbagai penyakit metabolik dan degeneratif. Salah satu 

penyakit yang timbul karena gizi lebih (obesitas) yaitu hipertensi. Hipertensi 

menjadi salah satu masalah kesehatan yang utama di negara maju dan 

berkembang. Secara global, prevalensi hipertensi tertinggi terdapat pada wilayah 

Afrika dengan persentase 27%. Sedangkan wilayah Asia Tenggara berada pada 

peringkat ke-3 dengan prevalensi 25% dari total penduduk. WHO juga 

memperkirakan 1 diantara 5 orang perempuan di seluruh dunia memiliki 

hipertensi. Jumlah ini lebih besar diantara kelompok laki-laki, yaitu 1 diantara 4 

(Kemenkes RI, 2018). 
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Pada tahun 2018 di Provinsi Jawa Tengah, penyakit hipertensi memiliki 

persentase tertinggi dibandingkan dengan penyakit tidak menular lainnya sebesar 

57,10%. Terdapat 3 Kabupaten/Kota dengan kasus hipertensi tertinggi, urutan 

pertama yaitu Kabupaten Batang (18,86%), kedua Kabupaten Boyolali (15,07%), 

dan yang ketiga yaitu Kota Surakarta (12,25%) (Profil Kesehatan Jawa Tengah, 

2018).  

Berdasarkan Data Rekapitulasi Penyakit Tidak Menular di Kota Surakarta 

terdapat 17 puskesmas yaitu Pajang, Penumping, Purwosari, Kratonan, Jayengan, 

Gajahan, Sangkrah, Purwodiningrat, Sibela, Ngoresan, Pucangsawit, Nusukan, 

Manahan, Banyuanyar, Gilingan, Setabelan, Gambirsari. Dari 17 puskesmas 

tersebut, terdapat 5 puskesmas dengan kasus hipertensi tertinggi yaitu Puskesmas 

Nusukan dengan 1.797 kasus, Puskesmas Purwosari dengan 1.615 kasus, 

Puskesmas Sibela dengan 1.346 kasus, Puskesmas Gambirsari dengan 1.303 

kasus, dan Puskesmas Sangkrah dengan 1.286 kasus.   

Berdasarkan prevalensi kejadian hipertensi yang telah dijelaskan diatas, 

peneliti memilih sasaran wanita khususnya pada usia remaja.  Sasaran ini lebih 

difokuskan pada remaja wanita sebagai upaya pencegahan dan deteksi dini 

terhadap upaya perilaku pencegahan penyakit hipertensi. Remaja wanita yang 

nantinya menjadi seorang ibu diharapkan dapat membantu dalam percepatan 

penurunan angka kematin ibu (AKI), dilakukan dengan menjamin agar setiap ibu 

mampu mengakses pelayanan kesehatan ibu yang berkualitas, seperti pelayanan 

kesehatan ibu hamil, pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan di fasilitas 

pelayanan kesehatan, perawatan pasca persalinan bagi ibu dan bayi, perawatan 

khusus dan rujukan jika terjadi komplikasi, dan pelayanan keluarga berencana 

termasuk KB pasca persalinan. 

Kesehatan remaja merupakan tahap yang sangat urgen untuk diperhatikan 

dalam mencegah PTM sejak dini. SMA Negeri 6 Surakarta berada dilingkup 

wilayah Nusukan, dan puskesmas tersebut melaporkan kasus hipertensi tertinggi 

di wilayah Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hubungan 

Pengetahuan Hipertensi, Persepsi Terhadap Obesitas dengan Perilaku Pencegahan 

Penyakit Hipertensi Pada Remaja Wanita 
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2.  METODE 

Penelitian observasional analitik ini  dilaksanakan dengan desain cross sectional. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2022 di SMA Negeri 6 Surakarta. 

Populasi penelitian ini adalah 505 remaja wanita. Sampel sebanyak 243 orang, 

yang diambil dengan teknik simple random sampling. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah pengetahuan hipertensi dan persepsi obesitas serta variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah perilaku pencegahan hipertensi. Instrumen 

pengumpulan data berupa kuesioner dalam bentuk google form yang dibagikan 

secara online melalui grup WhatsApp. Kuesioner telah diuji validitas dan 

reliabilitas dengan hasil valid (p value ˃ r tabel 0,334) dan hasil reliabel (p value ˃ 

0,60). Analisis data menggunakan uji Chi-Square. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini adalah siswa perempuan kelas X dan XI SMA 

Negeri 6 Surakarta yang berjumlah 249 responden. Berikut disajikan tabel 

karakteristik umur dan kelas dari responden. Hasil pengukuran ini dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Siswi di SMA Negeri 6 
Surakarta 

Karakteristik 
Responden (n) (%) 

Usia (tahun)   
15 27 11,1 
16 119 49,0 
17 88 36,2 
18 8 3,3 
19 1 0,4 
Kelas   X 96 39,5 
XI 147 60,5 

Berdasarkan Tabel 1. Dapat diketahui bahwa karakteristik siswa yang menjadi 

responden hampir separuhnya berusia 16 tahun yaitu sebanyak 119 siswa (49,0%). 

Masih terdapat siswa yang berusia 19 tahun (0,4%). Usia rata-rata 16,33 dengan 

standar deviasi 0,732. Usia termuda 15 tahun dan siswa paling tua berusia 19 
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tahun. Berdasarkan tingkat kelas, responden siswa paling banyak adalah kelas XI 

dengan jumlah 147 siswa (60,5%). 

Data pengetahuan tentang hipertensi dan persepsi tentang obesitas serta 

perilaku pencegahan hipertensi pada siswa wanita di SMA Negeri 6 Surakarta 

ditampilkan pada Tabel 2. Pengetahuan siswa tentang hipertensi lebih dari 

separuh yaitu 151 siswa (62,1%) siswa memiliki pengetahuan hipertensi yang 

baik. Berkaitan dengan persepsi terhadap obesitas diketahui sebanyak 145 siswa 

(59,7%) memiliki persepsi yang kurang baik terhadap obesitas (Lihat tabel 2). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Pengetahuan Hipertensi, Persepsi 
Obesitas dan Perilaku Pencegahan Penyakit Hipertensi pada 

Remaja Wanita di SMA Negeri 6 Surakarta (n=249) 
Variabel (n) (%) 

Pengetahuan Hipertensi 
Kurang Baik 

 
92 

 
37,9 

Baik 151 62,1 
Persepsi Obesitas 
Kurang Baik 

 
145 

 
59,7 

Baik 98 40,3 
Perilaku Pencegahan Hipertensi 
Kurang Baik 

 
123 

 
50,6 

Baik 120 49,4 

Berdasarkan hasil pengukuran variabel perilaku pencegahan penyakit 

hipertensi diketahui bahwa sebanyak 123 (50,6%) siswa memiliki perilaku 

pencegahan penyakit hipertensi kurang baik dan sebagian lagi 120 (49,4%) 

siswa memiliki perilaku pencegahan penyakit hipertensi yang baik.  

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan Hipertensi, Persepsi Terhadap Obesitas 
dengan Perilaku Pencegahan Penyakit Hipertensi pada Remaja Wanita di SMA 

Negeri 6 Surakarta (n=249) 

Perilaku Pencegahan Penyakit Hipertensi 

Variabel Kurang Baik Baik Total P-
Value 

n % n % n %  
Pengetahuan Hipertensi 
Kurang Baik 44 47,8 48 52,2 92 100 

0,584 Baik  79 52,3 72 47,7 151 100 



 
  
 

6 

Persepsi Obesitas 
Kurang Baik 75 51,7 70 48,3 145 100 

0,773 Baik  48 49,0 50 51,0 98 100 

Tabel 3. Menunjukkan bahwa siswa dengan pengetahuan hipertensi baik memiliki 

perilaku pencegahan penyakit hipertensi sebagian kurang baik (52,3%) dan 

sebagian lagi berperilaku baik (47,7%). Berdasarkan hasil uji statistik 

menggunakan chi-square diperoleh hasil p value 0,584 (> α  0,05),  sehingga Ho 

diterima, maka disimpulkan tidak ada hubungan antara pengetahuan hipertensi 

dengan perilaku pencegahan penyakit hipertensi pada remaja wanita di SMA 

Negeri 6 Surakarta. 

Pada variabel persepsi siswa terhadap obesitas baik, memiliki perilaku 

pencegahan penyakit hipertensi sebagian kurang baik (49,0%), dan sebagian lagi 

berperilaku baik (51,0%) dalam pencegahan hipertensi. Hasil uji statistik 

menggunakan chi-square diperoleh p value 0,773 (> α 0,05) sehingga Ho 

diterima, maka disimpulkan tidak ada hubungan antara persepsi terhadap obesitas 

dengan perilaku pencegahan penyakit hipertensi pada remaja wanita di SMA 

Negeri 6 Surakarta.  

a) Hubungan Pengetahuan Hipertensi Dengan Perilaku Pencegahan Penyakit 

Hipertensi Pada Remaja Wanita Di SMA Negeri 6 Surakarta 

Pengetahuan termasuk domain kognitif yang sangat berpengaruh dalam 

membentuk tindakan seseorang (Syakurah & Moudy, 2020). Pada penelitian ini 

pengetahuan remaja wanita baik tentang hipertensi, namun perilakunya atau 

tindakannya proporsi baik dan kurang baik hampir sama yang bearti tidak berbeda 

bermakna. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Arsenius (2016) di Desa 

Motoboi Kecil Kecamatan Kotamobangu Selatan, yang menunjukkan bahwa tidak 

ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tindakan pencegahan hipertensi 

(p-value 1,000). Pengetahuan yang baik tidak menjamin adanya tindakan 

pencegahan hipertensi. 

Namun dalam penelitian Pangaila (2020) di SMK Kristen Kawangkoan, 

menemukan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan 

dengan sikap dalam mencegah hipertensi (p-value 0,00,  nilai OR sebesar 6,889)  
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yang artinya siswa dengan pengetahuan baik mempunyai peluang 6,889 untuk 

memiliki sikap yang baik dalam mencegah hipertensi dibandingkan dengan siswa 

yang memiliki pengetahuan kurang baik. Buang (2019) menyatakan bahwa 

perilaku kesehatan pendukung sangat dipengaruhi oleh pengetahuan seseorang. 

Pengetahuan ini akan mendorong seseorang untuk meningkatkan kualitas 

hidupnya dengan berperilaku sehat. 

Menurut Fajarsari (2021) terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan 

dengan perilaku pencegahan terjadinya komplikasi hipertensi di wilayah kerja 

Puskesmas Bua. Hal ini dapat dimaknai bahwa dengan pengetahuan yang berbeda 

dapat melakukan tindakan pencegahan hipertensi yang berbeda. Pengetahuan yang 

meningkat dapat diikuti dengan peningkatan derajat kesehatan dalam diri individu 

yang berdasarkan kesadaran dan kemauan individu untuk mencegah suatu 

penyakit (Manurung, 2018). 

Namun tidak adanya hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 

tindakan pengendalian tekanan darah, karena pengetahuan yang baik tidak 

menjaminan dapat mempengaruhi tindakan yang baik. Tindakan tidak selalu 

berasal dari pengetahuan yang baik tetapi tindakan pengendalian seringkali 

dilakukan tanpa sadar karena sudah menjadi kebiasaan (Zaenurrohmah & 

Rachmayanti, 2017). Tingkat pengetahuan yang baik, tidak selalu terwujud dalam 

suatu tindakan yang nyata. Dalam mewujudkan pengetahuan menjadi perilaku 

nyata, dipengaruhi faktor lain seperti faktor pendukung diantaranya ketersediaan 

sarana fasilitas, dukungan keluarga, petugas kesehatan, dan kemampuan untuk 

memenuhi segala kebutuhan dalam perilaku pencegahan (Agus, 2012). 

b) Hubungan Persepsi Obesitas Dengan Perilaku Pencegahan Penyakit 

Hipertensi Pada Remaja Wanita Di SMA Negeri 6 Surakarta 

Persepsi merupakan kemampuan otak untuk menerjemahkan stimulus 

yang masuk kedalam alat indra manusia, apabila orang tersebut memiliki persepsi 

positif atau negatif pada satu hal maka akan mempengaruhi tindakan atau perilaku 

seseorang (Angriani, 2019). Persepsi dapat diartikan sebagai proses dimana 

individu mengatur dan menafsirkan kesan sensorik mereka untuk memberi makna 

pada lingkungannya (Robbins & Judge, 2013). Pikiran orang (atau kognisi) 
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memiliki pengaruh langsung pada perilaku (Kazaks & Stem, 2013). Hal ini 

dibuktikan dengan hasil penelitian ini yang menemukan bahwa sebagian 

responden dengan persepsi obesitas yang baik memiliki perilaku pencegahan 

hipertensi yang baik pula (51,7%) sedangkan responden dengan  persepsi yang 

kurang baik memiliki perilaku pencegahan yang kurang baik  (48,3%). 

IMT merupakan faktor dominan terhadap risiko hipertensi pada remaja 

(Shaumi & Achmad, 2019). Mengetahui bagaimana mengukur kelebihan berat 

badan dan kemudian mengetahui status berat badan dan tinggi badan merupakan 

langkah pertama yang penting dalam mengenali apakah seorang individu berada 

di bawah berat badan dengan berat badan yang sehat atau kelebihan berat badan 

(Larsson, 2016). Beberapa penelitian telah menyelidiki persepsi orang tentang 

penyebab overweight atau obesitas (McFerran & Mukhopadhyay, 2013). 

Beberapa telah melaporkan bahwa persepsi orang tentang obesitas terkait dengan 

indeks massa tubuh (BMI) mereka sendiri, dan individu overweight atau obesitas 

cenderung lebih sadar akan kemungkinan penyebab obesitas (Oksel, 2015). 

Namun, faktor psikologis, seperti kontrol berat badan yang dirasakan dan 

pengaruh pribadi dan sosial, kurang dipelajari secara ekstensif (Jimenez, 2012). 

Penelitian tentang hubungan obesitas dengan kejadian hipertensi telah 

banyak dilakukan. Terdapat penelitian yang membuktikan bahwa obesitas adalah 

faktor risiko yang paling dominan untuk mempengaruhi terjadinya hipertensi. 

Dari hasil penelitian Natalia (2015) di Kecamatan Sintang Kalimantan Barat 

menunjukkan bahwa responden obesitas memiliki risiko untuk terjadinya 

hipertensi lebih tinggi dibandingkan dengan responden yang normal. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2016) di Desa Ngenep Kecamatan 

Karangploso menyatakan bahwa masih banyak masyarakat yang belum sadar 

akan pentingnya menjaga kesehatan tubuh seperti mengubah pola makan dan 

melakukan olahraga, sehingga hal tersebut yang menyebabkan masih banyaknya 

penderita obesitas disertai dengan hipertensi. 

Pada penelitian ini mayoritas siswa (96%) memiliki persepsi bahwa 

makanan junk food dapat menyebabkan obesitas. Sejalan dengan penelitian Hafid 

and Hanafi  (2019) di Kabupaten Gorontalo yang menunjukkan bahwa ada 
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hubungan yang signifikan antara konsumsi fast food dengan kejadian obesitas. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Fachruddin, et.al, 2019) menyatakan 

bahwa mengkonsumsi lebih banyak makanan manis dan berlemak, konsumsi 

makanan yang berlebihan dan makan makanan dalam porsi yang lebih besar 

adalah penyebab obesitas individu. Berdasarkan jawaban tentang perilaku 

pencegahan hipertensi mengenai aktivitas fisik selama 30 menit, sebanyak 145 

siswa (57,8%) yang berarti lebih dari separuh responden setuju bahwa aktivitas 

fisik selama 30 menit itu penting untuk dilakukan secara rutin. Seseorang yang 

sering beraktivitas terutama 30 menit per hari akan semakin banyak kalori yang 

dibutuhkan tubuh. Semakin sering seseoang beraktivitas fisik maka akan 

meningkatkan total energy expenditure (energi yang dikeluarkan) sehingga hal 

tersebut dapat mempertahankan keseimbangan tubuh (Hafid & Hanafi, 2019). 

Menurut Ginting (2021) persepsi yang baik pada seseorang akan mempengaruhi 

tindakan yang akan dilakukannya. Semakin baik persepsi yang dimiliki seseorang, 

semakin baik pula perilaku pencegahan terhadap suatu penyakit yang dilakukan. 

 

4. PENUTUP 

Karakteristik siswi pada penelitian ini sebagian berusia 16 tahun (49,0%) dan  

paling banyak kelas XI yaitu 147 siswa (60,5%). Sebagian responden dengan 

pengetahuan hipertensi yang baik memiliki perilaku pencegahan penyakit 

hipertensi yang kurang baik yaitu sebanyak 79 siswa (52,3%). Responden dengan 

persepsi terhadap obesitas yang kurang baik memiliki perilaku pencegahan 

penyakit hipertensi yang kurang baik yaitu sebanyak 75 siswa (51,7%). Tidak ada 

hubungan antara pengetahuan hipertensi (p value = 0,584), persepsi terhadap  (p 

value = 0,773) dengan perilaku pencegahan penyakit hipertensi pada remaja 

wanita di SMA Negeri 6 Surakarta. 

Pentingnya meningkatkan kesadaran akan perilaku pencegahan penyakit 

hipertensi dengan melakukan searching mandiri, lebih banyak membuka sumber 

informasi melalui media sosial ataupun sumber online lainnya yang berkaitan 

dengan PTM khususnya hipertensi menggunakan tagar seperti #PTM #hipertensi 

#obesitas. Bagi instalansi pelayanan kesehatan, penelitian ini dapat menjadi bahan 
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pertimbangan dan masukan untuk mengembangkan program posbindu PTM 

disekolah dalam upaya perilaku pencegahan penyakit hipertensi. Bagi peneliti 

selanjutnya bisa mengumpulkan data tinggi badan dan berat badan responden 

untuk melakukan pengukuran IMT, dan apabila penelitian dilakukan secara online  

untuk menghindari searching online maka bisa memberikan batas waktu 

pengisian di  setiap item pertanyaan. 
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